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“We Belong to the Royal Family” 

Beloved, now are we the sons of 

God, and it doth not yet appear 

what we shall be: but we know 

that, when he shall appear, we 

shall be like him; for we shall see 

him as he is. 1 John 3:2. 

Can any earthly promotion con-

fer honor equal to this—to be 

sons of God, children of the 

heavenly King, members of the 

royal family? ... The nobility of 

earth are but men; they die, and 

return to dust; and there is no 

lasting satisfaction in their praise 

and honor. But the honor that 

comes from God is lasting. To be 

heirs of God and joint heirs with 

Christ, is to be entitled to un-

searchable riches—treasures of 

such value that in comparison 

with them the gold and silver, 

the gems and precious stones of earth, 

sink into insignificance. The Review 

and Herald, June 10, 1884. 

To have fellowship with the Father and 

His Son Jesus Christ is to be ennobled 

and elevated, and made a partaker of 

joys unspeakable and full of glory. 

Food, clothing, station, and wealth 

may have their value; but to have a 

connection with God and to be a par-

taker of His divine nature is of priceless 

value. Our lives should be hid with 

Christ in God; and although it “doth 

not yet appear what we shall be,” 

“when Christ, who is our life, shall ap-

pear,” “we shall be like him; for we 

shall see him as he is.” The princely 

dignity of the Christian character will 

shine forth as the sun, and the beams 

of light from the face of Christ will be 

reflected upon those who have puri-

fied themselves even as He is pure. The 

privilege of becoming sons of God is 

cheaply purchased, even at the sacri-

fice of everything we possess, be 

it life itself. Testimonies for the 

Church 4:357. 

When John in his mortal state 

beheld the glory of God, he fell 

as one dead; he was not able to 

endure the sight. But when the 

children of God shall have put on 

immortality, they will “see him as 

he is.” They will stand before the 

throne, accepted in the Beloved. 

All their sins have been blotted 

out, all their transgressions 

borne away. Now they can look 

upon the undimmed glory of the 

throne of God. They have been 

partakers with Christ in His 

sufferings, they have been work-

ers together with Him in the plan 

of redemption, and they are par-

takers with Him in the joy of see-

ing souls saved in the kingdom of God, 

there to praise God through all eterni-

ty. Testimonies for the Church 9:285. 



Desember 7 

"Kita Adalah Milik Keluarga  
Kerajaan“ 

KalaSaudara-saudaraku yang 

kekasih, sekarang kita adalah anak

-anak Allah, tetapi belum nyata 

apa keadaan kita kelak; akan teta-

pi kita tahu, bahwa apabila Kristus 

menyatakan diriNya, kita akan 

menjadi sama seperti Dia, sebab 

kita akan melihat Dia dalam 

keadaan-Nya yang sebenarnya. 1 

Yohanes 3:2.  

Dapatkah promosi duniawi mem-

berikan kehormatan yang sama 

dengan perkara ini—menjadi anak

-anak Allah, anak-anak dari Raja 

surga itu, para anggota dari 

keluarga kerajaan?...... Keluhuran 

dunia ini adalah manusia; mereka 

meninggal dan kembali ke debu, 

dan tidak ada lagi kepuasan yang 

abadi dalam pujian dan kehorma-

tan mereka. Tetapi kehormatan 

yang datang dari Allah adalah 

kekal. Untuk menjadi pewaris-pewaris 

Allah dan mewarisi bersama Kristus, 

haruslah menjadi orang-orang yang ber-

hak pada kekayaan-kekayaan yang tidak 

dapat dicari itu—harta kekayaan yang 

nilainya sebanding dengan emas dan 

permata, permata-permata dan batu-

batu berharga dari bumi ini, tenggelam 

menjadi tidak penting.  

Untuk memiliki persekutuan dengan 

Bapa dan AnakNya Yesus Kristus harus-

lah diluhurkan dan ditinggikan, dan 

dibuat menjadi seorang yang ikut serta 

akan kegembiraan yang tak terucapkan 

dan penuh dengan kemuliaan. Makanan, 

pakaian, tempat tinggal, dan kekayaan 

bisa saja memiliki nilai; tetapi untuk 

memiliki sebuah hubungan dengan Allah 

dan menjadi seorang peserta dari tabiat 

ilahiNya adalah harga yang tiada 

ternilai. Hidup kita haruslah tersembun-

yi bersama Kristus di dalam Allah; dan 

meskipun “belum kelihatan menjadi apa 

kita kelak”, “bilamana Kristus, yang ada-

lah hidup kita, akan tampak,” “kita akan 

menjadi seperti Dia; sebab kita akan 

melihat Dia sebagaimana adanya.” 

Keluhuran bangsawan dari tabiat Kristen 

akan bersinar seperti matahari, dan si-

nar-sinar terang dari wajah Kristus 

akan dipantulkan atas mereka yang 

telah memurnikan diri mereka 

sendiri bahkan seperti Dia adalah 

murni. Hak istimewa menjadi anak-

anak Allah dibeli dengan murah, 

bahkan atas pengorbanan segala 

yang kita miliki, menjadi ke-

hidupan itu sendiri.  

Ketika Yohanes dalam keadaannya 

yang fana menyaksikan kemuliaan 

Allah, ia jatuh seperti orang mati; 

ia tidak mampu bertahan pada 

penglihatan itu. Namun ketika 

anak-anak Allah akan mengenakan 

keabadian itu, mereka akan 

“melihat Dia sebagaimana adan-

ya.” Mereka akan berdiri di hada-

pan takhta itu, diterima di dalam 

Yang Terkasih. Semua dosa mereka 

telah disingkirkan, semua pelang-

garan mereka dijauhkan. Sekarang 

mereka bisa melihat kemuliaan yang 

tidak akan redup dari takhta Allah itu. 

Mereka telah menjadi pengambil bagian 

bersama Kristus dalam penderitaanNya, 

mereka telah menjadi pekerja bersama 

Dia dalam rencana penebusan, dan 

mereka adalah orang-orang yang iku-

tserta bersama Dia dalam sukacita yang 

akan menyaksikan jiwa-jiwa 

diselamatkan dalam kerajaan Allah, di 

sana mereka memuji Allah selama-

lamanya.  


